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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN 

 
Transliterasi adalah pengalihhuruf dari abjad yang satu ke anbjad lainnya. 

Yang dimaksud dengan dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

Ada bebebrapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selma ini 
dipergunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat 
glonal. Namun, dengan sejumlah pertimbangan prakstis dan akademik, tim 
penyusun pedoman ini mengadopsi ”Pedoaman Transliterasi Arab-Latin” yang 
merupakan hasil Kepuputusan Bersama (SKB) Mneteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 tahun 1987 dan 
Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun hanaya mengadakan sedikit adaptasi 
terhadap transliterasi srtikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang 
dilambangkan dengan huru (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman ini al-
ditranslierasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiayh 

maupun Qamariyah. 

Memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai acuan 
dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkuman 
Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) diharuskan untuk mengikuti 
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika translitersai 
memang dipserlukan dalam karya tulis mereka; berikut adalah penjelasan lengkap 
tentang pedoman tersebut. 

1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat di bawah ini: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i َ◌یْ 
 fatḥah dan wau Au a dan u َ◌وْ 

Contoh : 
 kaifa : كَيْفَ 

هَوْلَ   : haula 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf Nama 

Huruf dan 
Tanda Nama 

 ... َ ا / ... َ ى 
fatḥah dan 

alif  atau ya 
Ā 

a dan garis  
di atas 

 ِ◌ ی
kasrah dan 

ya 
Ī 

i dan garis   
di atas 

 ُ◌ و 
ḍammah  

dan wau 
Ū 

u dan garis  
di atas 

Contoh: 
 māta : مَاتَ 
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 ramā : رَمَى
 qīla : قيِْلَ 
 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
 rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةُ الأطَفاَل 
 al-madīnah al-fāḍilah : المَدِيْنَةُ الفَاضِلةَُ 
 al-ḥikmah : الحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd (  ◌ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
 rabbanā : رَبَّناَ 
يْناَ   najjainā : نَجَّ
 al-ḥaqq : الحَقُّ 
 al-ḥajj : الحَجُّ 
مَ   nu‘‘ima : نعُِّ
 aduwwun‘ : عَدوٌُّ 
Jika huruf   ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah( ّی◌ِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
Contoh: 
 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىّ 
 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبىِّ 

6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال 

(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَمْسُ 
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 al-zalzalah : الزلْزَلةَُ 
 al-falsafah : الفلَْسَفةَُ 
 al-bilādu : البلاَِدُ 

7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
 ta’murūna : تأَمُرُوْنَ 
 ’al-nau : النَوْءُ 
 syai’un : شَيْءٌ 
 umirtu : أمُِرْتُ 

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, 
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( االله ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 

Contoh: 
 billāh باِااللهِ  dīnullāh دِيْنُ االلهِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāhهُمْ فيِْ رَحْمَةِ االلهِ 

10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama  akhir  dalam  daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SDM = Sumber Daya Manusia 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
QS = Qura’an Surah 
SMPN =  Sekolah Menengah Pertama Negeri 
QS …/…: ..... = Contoh: QS. Ali Imran/3:190-191 

 
 
 
 
 
 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
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ABSTRAK 
 

Nama : BASIR 
NIM : 222 310 012 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Penerapan Model Kooperatif  Jenis Make a Match 

dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 
91 Sumbang Kabupaten Enrekang 

 
 
Tesis ini membahas tentang Penerapan Model Kooperatif  Jenis Make a 

Match dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 91 Sumbang Kabupaten Enrekang. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui; a) penerapan Model make a match 
pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 91 Sumbang Kabupaten Enrekang. b) hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 91 Sumbang 
Kabupaten Enrekang. c) hasil belajar peserta didik meningkat setelah 
diterapkannya Model make a match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SD Negeri 91 Sumbang Kabupaten Enrekang. Hal yang melatar belakangi 
penelitian ini adalah kebutuhan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan.  

Sebagai penyempurna tesis ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
tindakan kelas. Teknik dan alat pengumpulan data; observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan catatan lapangan. Dengan teknik analisis; reduksi data, 
penyajian data, simpulan dan verifikasi.  

Hasil dari penelitian ini bahwa, Peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah diterapkannya Model Kooperatif Jenis make a match pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 91 Sumbang Kabupaten Enrekang bahwa 
dari 12 peserta didik pada tes awal yang berhasil mendapatkan nilai di atas 75 
berjumlah 3 peserta didik dengan presentase 25% dan yang belum memenuhi nilai 
KKM berjumlah 9 peserta didik dengan presentase 75%. Dengan nilai rata-rata 
70,7. Aktivitas belajar perserta didik dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 
40%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator dimana peserta didik saling 
bekerja sama dalam tugas kelompoknya dengan persentase sebesar 91% dan 
peningkatan terendah terjadi pada indikator peserta didik bertanya tentang materi 
pelajaran dengan persentase sebesar 83%. 

 
Kata Kunci: Model Kooperatif  Jenis Make a Match, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Name : BASIR 
NIM : 222 310 012 
Study Program : Islamic Religious Education 

Title : the application of  Cooperative Kin of Make a Match in 

improving the learning outcomes of students in Islamic 

Religious Education subjects in SD Negeri 91 Sumbang 

Enrekang Regency 
 

 
This thesis discusses the effectiveness of the application of Cooperative 

Kin of Make a Match in improving the learning outcomes of students in Islamic 

Religious Education subjects in SD Negeri 91 Sumbang Enrekang Regency. The 

purpose of this study was to determine; a) the application of make a match 

method on PAI subjects in SD Negeri 91 Sumbang Enrekang Regency. b) the 

learning outcomes of students in PAI subjects at SD Negeri 91 Sumbang 

Enrekang Regency. c) students ' learning outcomes improved after the application 

of make a match in Islamic Religious Education subjects in SD Negeri 91 

Sumbang Enrekang Regency. The background of this research is the need to 

create a learning environment that is more interactive, collaborative, and fun.  

As a complement to this thesis, the author uses the type of class action 

research. Techniques and tools of data collection; observation, interview and 

documentation and field notes. With analytical techniques; data reduction, data 

presentation, conclusion and verification.  

The results of this study that, increased learning outcomes of students after 

the application of the make a match method on Islamic Religious Education 

subjects in SD Negeri 91 Sumbang Enrekang Regency that of 12 students on the 

initial test who managed to get a score above 75 amounted to 3 students with a 

percentage of 25% and who have not met the value of KKM amounted to 9 

students with a percentage of 75%. With an average score of 70.7. Learning 

activities of students from cycle I to Cycle II increased by 40%. The highest 

increase occurred in indicators where learners cooperate with each other in their 

group assignments with a percentage of 91% and the lowest increase occurred in 

indicators of learners asking about subject matter with a percentage of 83%. 

 

Keywords: Cooperative Kin of  Make A Match, Learning Outcomes. 

 

 

 

 

 

 


